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ABSTRAK 
Bittern adalah cairan pekat yang diperoleh dari hasil limbah Pabrik garam, 
jumlahnya sangat melimpah. Bittern mengandung berbagai mineral, mineral ini teIjadi 
karena tidak ikut mengkristal saat pembuatan garam. Mineral-mineral yang mempunyai 
konsentrasi tinggi antara lain: magnesium (Mg), Natrium (Na) dan calsium (Ca). 
Tingginya kandungan Mg layak untuk dipertimbangkan sebagai bahan baku 
pembuatan MgS04. Dalam penelitian ini, pengambilan magnesium dari bittern adalah 
dalam bentuk magnesium hidroksid, yaitu dengan menambahkan NaOH kedalam bittern. 
Setelah didapat Mg(OH)2 kemudian ditambah H2S04 untuk membentuk MgS04. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbandingan mol Mg(OH)2 dan H2S04, 
pengaruh kecepatan pengadukan dan waktu reaksi terhadap pembentukan MgS04. Peubah 
yang ditetapkan berat Mg(OH)2 10 gram, konsentrasi H2S04 25% dan suhu 80 DC, 
sedangkan peubah yang dijalankan adalah perbandingan mol Mg(OH)2:H2S04 (l: 1; 1: 1 ,2; 
1:1,4: 1 :1,6 dan 1:1,8), kecepatan pengadukan (100, 150, 200, 250 dan 300 rpm) dan 
waktu reaksi (20, 25, 30, 35 dan 40 menit). 
Hasil terbaik dari penelitian ini adalah berat produk Mg S04 sebesar 22,1729 
gram ini diperoleh pada perbandingan moll: 1,8 dengan kecepatan pengadukan 300 rpm 
pada waktu reaksi 40 menit. 
Kata kunci: Bittern 
ABSTRACT 
Bittern is condensed dilution which obtained from salt manufacture waste. This 
process produce large amount of Bittern. While Bittern contains several minerals, this 
mineralization occurs because its substance do not crystallized during salt creation 
process. Minerals having high concentration for example: magnesium ( Mg), Natrium ( 
Na) and of calcium ( Ca). 
Hilghly Mg consentration from the process could be considered to be part of 
MgS04 creation component. In this research, Magnesium is taken from bittern in the form 
of Magnesium Hidrokside by putting NaOH into bittern. After Mg(OH)2 is formed, 
H2S04 is added to form MgS04. The purpose of this research is to understand the 
influence of mol comparison of (OH)2 with H2S04, sitirring speed and reaction time of 
MgS04 forming process. Condition of this process specified by 10 gram of Mg(OH)2, 
using 25% of H2S04 concentration in the temperature of 80 DC. Respon variable 
determined by mol comparison of Mg(OH)2:H2S04 are 1:1; 1:1,2; 1:1,4: 1:1,6 dan 1:1,8; 
stirring speed are 100, 150,200,250 and 300 rpm and reaction time are 20,25,30,35 and 
40 minutes. 
Best result gathered with 1: 1,8 of mol comparison using 300 rpm of stirring 
speed and 40 minutes reaction time, which is produces 22,1729 gram of MgS04. 
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